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ABSTRAC 
 
Introduction processing technology eggplant into candy and lunkhead as household scale for the 
housewife in  Tanjung Seteko village indralaya sub distric Ogan Ilir Regency . This activities 
aim to 1 ) increase the value added through processing eggplant into candy and lunkhead as an 
alternative household enterprises that can contribute to the household income . 2 ) increasing the 
participation of women in the household in order to contribute to the economic needs of the 
household.  in the Tanjung Seteko village many farmers who grow vegetables , one of the main 
types of vegetables is the most widely planted eggplant , but farmers only sold in fresh form so 
the price is cheap because there is no added value of these vegetables , such as eggplant cheap 
market prices , housewives are able to open opportunities is to cultivate a candied and lunkhead. 
The addition of this knowledge is very useful , it can also be a solution to increase the family 
income . With this knowledge in addition to make candied eggplant and eggplant lunkhead , 
mothers can also creation of own flavor and color of the candy and the purple eggplant lunkhead  
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I. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Terung termasuk tanaman sayuran dataran rendah semusim.terung berbungan sempurna 
dengan benang sarinya tidak berlekatan  ( lepas ) jumlah bunga terung dalam satu tandan banyak 
.umumnya bunganya berwarna ungu ,tetapi ada pula yang berwarna putih .sementara buahnya 
tunggal,tetapi ada pula varietas terung yang buahnya antara 2 – 3 setiap tandan.bentuk buahnya 
beraneka ragam , diantaranya bulat, lonjong atau bulat panjang, warna buahnya ungu tetapi 
adapula yang berwarna putih dan hijau bergaris putih ,setelah tua, buah berwarna kekuningan 
dan berbiji banyak. Daging buah terung kenyal , tidak berair seperti tomat.di dalamnya 
mengandung vitamin A, vitamin B dan Vitamin C. 
Desa Tanjung Seteko merupakan salah satu desa di Inderalaya yang memiliki potensi 
pertanian.  Pengolahan tanaman terung menjadi manisan dan dodol terung merupakan salahsatu 
peluang usaha yang belum banyak dilirik oleh petani di daerah ini.     
 Kegiatan ini merupakan transfer ilmu dan teknologi dari Universitas Sriwijaya (Unsri) 
sebagai salah satu perguruan tinggi yang harus menjalankan kewajibannya yang tertuang dalam 
Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat terutama berupa transfer ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat yang berkaitan dengan permasalahan yang 
dihadapi masyarakat antara lain dalam pengembangan usaha atau peningkatan produksi. Untuk 
itu, bentuk nyata kegiatan berupa penyuluhan, pelatihan dan pembimbingan.  
 
Tujuan 
Adapun tujuan dan manfaat dari  kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan nilai tambah terung melalui pengolahan terung menjadi manisan dan dodol 
terung sebagai salah satu alternatif usaha rumah tangga yang dapat memberikan 
kontribusi bagi pendapatan rumah tangga. 
2. Meningkatkan peran serta wanita dalam rumah tangga  agar dapat berkontribusi dalam 
pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga. 
 Dari kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat nyata kepada khalayak sasaran, 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan cara mengolah terung menjadi manisan 
dan dodol terung 
2. Meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui usaha skala rumahan 
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II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Kerangka Pemecahan Masalah 
 
Metode yang akan diterapkan meliputi Penyuluhan, peragaan dan   pelatihan pembuatan 
manisan terung dan dodol terung 
Pelatihan akan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, peragaan dan pendampingan. 
Materi pelatihan meliputi :  
Peragaan pembuatan manisan terung dan dodol terung 
Materi disampaikan oleh tim dari Unsri dan disertai peragaan serta diskusi dengan khalayak 
sasaran. Untuk lebih memudahkan pemahaman,khalayak sasaran melakukan praktik langsung 
dalam setiap tahapan pembuatan. 
Berdasarkan pada hasil peragaan tersebut, diharapkan agar khalayak sasaran, yaitu para 
ibu rumah tangga dapat menerapkannya dalam pengolahan terung menjadi manisan terung dan 
dodol terung. Tim akan mendampingi dan memberikan bimbingan teknis secara terarah.  
 
Khalayak Sasaran 
 Sasaran dalam kegiatan ini adalah kelompok ibu rumah tangga dan remaja yang 
berminat sebanyak minimal 15 orang.  Kelompok ini dirasa sebagai sasaran yang potensial untuk 
mengembangkan kegiatan Introduksi Teknologi Pengolahan terung menjadi manisan dan dodol 
dalam skala rumah tangga, juga untuk meningkatkan keberdayaan dan kontribusi ekonomi 
perempuan dalam rumah tangga. 
 
Metode Kegiatan 
 Model kegiatan pengabdian ini adalah visitasi dan penyuluhan.  Visitasi dan penyuluhan 
adalah model kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan untuk kegiatan penyuluhan 
disertai dengan kegiatan pelatihan pada sasaran (Pedoman dan standar Mutu Pelaksanaan 
Kegiatan PPM-DIPA Unsri, 2010).  Ada beberapa metode yang akan digunakan dalam kegiatan 
ini, yaitu: 
1. Peragaan, yaitu metode kegiatan pengabdian melalui presentasi dan demonstrasi 
pembuatan manisan terung dan dodol terung dengan menggunakan alat dan bahan peraga. 
2. Pembagian Bahan dan alat kepada khalayak sasaran 
3. Pendampingan pada khalayak sasaran dalam hal pembentukan kelompok usaha rumah 
tangga, perhitungan biaya dan analisis usaha. 
 
Rancangan Evaluasi 
 
     Evaluasi akan dilakukan setelah satu minggu dari pelaksanaan kegiatan visitasi dan 
penyuluhan. Adapun yang menjadi indikator keberhasilan kegiatan adalah warga masyarakat  
(ibu- ibu rumah tangga) yang memahami dan dapat mempraktekkan teknologi pengolahan terung 
menjadi manisan dan dodol terung dan menjadikannya sebagai salahsatu peluang usaha didalam 
meningkatkan perekonomian dalam rumah tangga, sedangkan evaluasi terhadap mahasiswa yang 
mengikuti kegiatan ini adalah mahasiswa memahami bagaimana proses pendekatan terhadap  
masyarakat dan bagaimana mentransfer IPT 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan pengabdian diawali melakukan survei terlebih dahulu dengan mendatangi 
Kepala Desa Tanjung Seteko,kemudian Tim Pegabdian membuat janji dengan masyarakat di 
Desa Tanjung Seteko melalui Bapak Kepala Desa untuk mengadakan sosialisasi pada kelompok 
ibu-ibu rumah tangga di Desa Tanjung Seteko. Selanjutnya Kepala Desa mengundang ibu- ibu 
rumah tangga di Desa Tanjung Seteko kerumah Kepala Desa dan memberitahukan maksud dan 
tujuan kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Hasil dari sosialisasi kegiatan, disepakati 
waktu dan tempat pelaksanaan pertemuan.  
Pelaksanaan Pengabdian dilaksanakan di rumah Bapak Kepala Desa yaitu Bapak 
Amrullah atas kesepakatan khalayak sasaran. Pemilihan tempat didasari pertimbangan bahwa 
pada hari yang ditentukan tersebut juga ada acara Posyandu di rumah Kepala Desa. Dimana ibu-
ibu rumah tangga yang membawa Balita nya bisa ikut serta dalam kegiatan tersebut dan ibu-ibu 
rumah tangga lainnya yang tinggal di sekitar Desa Tanjung Seteko 
Tim Pengabdian memberikan penyuluhan dibarengi dengan demontrasi langsung, 
sehingga khalayak sasaran dapat langsung melihat cara pembuatan manisan terong dan Dodol 
terong, sebelumnya Tim Pengabdian memberikan penjelasan kepada kelompok ibu-ibu rumah 
tangga tersebut, bahwa di Kecamatan Indralaya ini, khususnya di Desa Tanjung Seteko ini 
banyak petani yang menanam sayur sayuran, salahsatu jenis sayuran yang paling banyak di 
tanam adalah tanaman terong, akan tetapi petani hanya menjual dalam bentuk segar sehingga 
harganya murah karena belum ada nilai tambah dari sayuran tersebut, karena harga terung 
tersebut murah dipasaran, ibu-ibu rumah tangga ini dapat membuka peluang tersebut yaitu 
dengan mengolah terong menjadi manisan terong dan dodol terong.  Respon khalayak sasaran 
sangat positif, hal ini terlihat dari antusiasme mereka untuk melihat proses pembuatan manisan 
terong dan dodol terong yang diperagakan oleh Tim Pengabdian.   Selain itu khalayak sasaran 
banyak bertanya mengenai bahan-bahan yang digunakan apa saja, dan berapa ukuran 
penggunaan  bahan-bahan tersebut. 
 
Proses pengolahan manisan terong dan dodol terong adalah sebagai berikut : 
a. Manisan Terung 
1. Bahan  
- 1 kg terung ungu panjang 
- 2 gelas air bersih 
- 1 kg Gula Pasir 
- 2 Liter kapur sirih + Air 
- 1 sdm Sitrunzuur 
 
2. Cara Membuat 
- Pilih terung yang utuh dan sehat, tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, dan potong-
potong sesuai selera 
- Cuci terung hingga bersih dan tusuk dengan garpu 
- Rendam terung dalam larutan air kapur sirih yang telah dijernihkan 
- Buat larutan gula, 2 gelas air = 1 kg gula 
- Masukkan terung hingga kering 
- Jemur hingga kering dan Masukkan kedalam kemasan 
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b. Dodol Terung 
1. Bahan  
- 1kg terung ungu panjang 
- 1 liter santan kelapa 
- 1/2 kg Gula Pasir 
- 1sdm vanili 
- 200 gr tepung ketan putih 
 
Alat: 
- 1 buah ember plastic 
- 5 buah baskom 
- 1 buah blender 
- 1 buah timbangan 
- 1 bh pisau 
- 1 bh alat penggorengan 
- 1 bh panci perebus 
- 1 set kompor gas 
- 1 pak plastic pembungkus 
 
2. Cara Membuat 
- Siapkan terung 
- Potong terung menjadi potongan kotak kira-kira panjangnya berukuran 3 cm. 
- Cuci terung sampai bersih 
- Rebus terung hingga lunak 
- Setelah terung matang, siapkan blender kemudian haluskan gula dan terung 
- Siapkan tepung ketan putih 
- Kukus tepung ketan hingga setengah matang 
- Masak santan dalam penggorengan hingga membentuk minyak 
- Setelah semua bahan (terung yang telah dihancurkan bersama gula dan tepung ketan) 
siap dimasukkan kedalam santan yang telah dimasak tadi. 
- Masukkan vanili sebagai pengharum secukupnya 
- Masak dalam api sedang hingga adonan matang dan berwarna hijau tua, 
- Angkat adonan yang telah didinginkan 
- Setelah dingin, adonan siap dibungkus 
 
Setelah Tim pengabdian memperagakan cara pembuatan manisan terong dan dodol 
terong, Tim pengabdian menjelaskan biaya yang dikeluarkan (biaya produksinya) dan 
keuntungan yang akan diterima apabila ibu-ibu rumah tangga ini menjadikan usaha sampingan 
skala rumah tangga, yang mana dapat membantu menambah penghasilan rumah tangga untuk 
peningkatan kesejahteraan dalam rumah tangga, berikut ini perhitungan biaya produksi dan 
keuntungan dari proses pengolahan terong menjadi manisan dan dodol terong. 
Usaha pembuatan dodol terong dan manisan terong ini sangat bermanfaat untuk khalayak 
sasaran. karena selain dapat menambah pengetahuan ibu-ibu juga dapat dijadikan usaha rumah 
tangga dan dapat menambah penghasilan/pendapatan rumah tangga. Di Desa Tanjung Seteko ini 
banyak sekali petani sayuran, salahsatu komoditi yang banyak di tanam oleh petani adalah 
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tanaman terong ungu sehingga bahan baku yang diperlukan sangat  mudah dengan harga yang 
sangat murah karena tersedia banyak di pasaran dan di tempat petani.  
 Penambahan pengetahuan ini sangat bermanfaat, juga dapat menjadi solusi meningkatkan 
pendapatan keluarga. Dengan pengetahuan tersebut selain dapat membuat manisan terong dan 
dodol terong, ibu-ibu juga dapat mengkreasikan sendiri rasa dan warna dari manisan dan dodol 
terong ungu tersebut. 
Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu kesulitan untuk menentukan waktu 
pelaksanaan, hal ini karena banyaknya kegiatan ibu-ibu rumah tangga sehingga harus dicari 
waktu yang benar-benar pas dengan waktu ibu-ibu di Desa ini dan disesuaikan dengan waktu 
Tim pengabdian. Oleh karenanya pertemuan ini direncanakan terlebih dahulu sebelum sosialisasi 
kegiatan pengabdian ini. Khalayak sasaran berharap kegiatan pengabdian ini dapat berkelanjutan 
agar dapat menambah pengetahuan dan wawasan mereka dalam berkreativitas. 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
 Pengetahuan tentang teknologi pengolahan manisan terong dan dodol terong ungu ini 
dapat dijadikan alternatif usaha rumah tangga yang dapat menambah penghasilan/pendapatan 
dalam rumah tangga dan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
 Kegiatan pengabdian ini menambah pengetahuan ibu-ibu dalam hal mengolah terong 
ungu menjadi manisan dan dodol terong, dan mengetahui nilai tambah (Value Added) dari terong 
yang telah diolah menjadi dodol dan manisan. Sehingga memotivasi mereka untuk lebih kreatif 
menciptakan produk-produk baru yang lebih variatif. 
Saran 
 
 Potensi yang ada di Kelurahan Indralaya Utara dalam bidang pertanian sangat banyak, 
hanya saja pengetahuan mengenai pengolahannya yang masih kurang, sehingga produk yang 
dijual masih merupakan bahan mentah belum diolah menjadi produk jadi, yang dapat 
menghasilkan nilai tambah apabila ada pengetahuan dan informasi yang cukup dan selain itu 
pemanfaatannya yang masih kurang. Untuk itu perlu adanya pengabdian yang dilakukan secara 
terus menerus agar penyebaran informasi yang ada dapat maksimal sampai ke masyarakat yang 
membutuhkan. 
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